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Abstract

This research aims to examine the effect of: (1) speed of innovation on competitiveness, (2) digital marketing on
competitiveness, (3) speed of innovation on digital marketing, (4) speed of innovation on competitiveness through
digital marketing. The analysis method used is path analysis using Partial Least Square (PLS). The object of this
research is female tailor entrepreneurs in the MSME home industry in Makassar City, totaling 133 entrepreneurs.
The research results show that: (1) speed of innovation has a positive but not significant effect on competitiveness,
(2) digital marketing has a positive and significant effect on competitiveness, (3) speed of innovation has a positive
and significant effect on digital marketing, (4) speed of innovation has a positive and significant effect on
competitiveness through digital marketing.
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A. PENDAHULUAN

Resesi ekonomi sebagai akibat COVID-19 sangat rentang berimbas kepada keberlangsungan
sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) karena memiliki cadangan modal yang lebih rendah,
asset yang lebih sedikit dan produktifitas yang lebih rendah daripada usaha besar (Khouroh et al., 2021).
Akibat COVID-19 juga menyebabkan hilangnya pendapatan UMKM dan memicu ketidakpastian yang
tinggi (Albert et al., 2023). Walaupun demikian UMKM di masa pandemi, masih tetap bertahan sebagai
leading sektor khususnya UMKM sektor home industry. Kontribusi Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di Indonesia dapat dikatakan cukup besar seperti bertambahnya lowongan pekerjaan dan
penyerapan tenaga kerja. Meningkatnya jumlah UMKM menyebabkan para pelaku usaha harus
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melakukan inovasi dan memiliki daya saing yang tinggi agar bisa bersaing dengan pesaing dan dapat
bertahan di pasar, namun daya saing UMKM di Indonesia masih relative rendah (Syahgita, 2022).

Jumlah UMKM saat ini di Sulawesi Selatan terus meningkat dari tenaga kerja yang di rumahkan
akibat korban PHK, kemudian bertahan dengan membuka usaha baru. UMKM sektor home industry
adalah salah satu dari UMKM yang cukup banyak dari total UMKM di Sulawesi Selatan khususnya.
Namun demikian UMKM ini memiliki sejumlah permasalahan yang dihadapi seperti daya saing produk
yang masih minim dan kurang menyerap pasar, akses pemasaran masih terbatas dan legalitas produk
yang masih rendah (Wardiyah, 2022). Perempuan di beberapa negera berkembang banyak yang menjadi
wirausaha sebagai akibat kondisi sosial ekonomi, diantarnya kemiskinan, pengangguran, perceraian,
dan dorongan untuk menghidupi keluarga, dan dapat dikatakan bahwa sebagian besar UMKM di
Indonesia dikelola oleh perempuan. karena perempuan dianggap sebagai pengusaha dengan
pertumbuhan tercepat di dunia (Patil & Deshpande, 2021). Namun demikian wirausaha perempuan
UMKM saat ini menghadapi persaingan yang sangat ketat sehingga mereka harus melakukan inovasi-
inovasi baru dan bertransformasi. Inovasi pada UMKM mampu membawa usaha yang sudah ada dan
membuka peluang pada usaha baru untuk memenubhi keinginan pasar (Hijri & Atmaja, 2022).

Inovasi adalah istilah luas yang mencakup hampir semua perkembangan baru di perusahaan.
Inovasi ini dapat melibatkan pembuatan atau rekayasa ulang produk atau layanan untuk memenuhi
permintaan pasar baru, memperkenalkan proses baru untuk meningkatkan produktivitas,
mengembangkan atau menerapkan teknik pemasaran baru untuk memperluas peluang penjualan,
dan menggabungkan bentuk sistem dan teknik manajemen baru untuk meningkatkan efisiensi
operasional (Rahmadi & Indrawijaya, 2024). Sementara (Kiveu et al., 2019) mengemukakan bahwa
inovasi adalah salah satu fitur utama dari perilaku kewirausahaan yang terkait dengan usaha mikro.
Pelaku UMKM sektor home industry penting untuk dibekali dengan kecepatan inovasi dan digital
marketing. (Saputra et al., 2023) menyatakan, digital marketing didefinisikan sebagai penelitian pasar
dan periklanan yang dilakukan melalui media sosial digital on line. Bertahannya suatu produk di pasar
karena adanya nilai manfaat yang dimiliki produk tersebut, merupakan ciri dari daya saing. Barney
dalam (Nurjaya et al, 2020) ,mengemukakan bahwa suatu perusahaan memiliki keunggulan bersaing
ketika ia mampu menciptakan nilai ekonomi (Economic value) yang lebih dari pada pesaingnya. Dalam

hal ini, nilai ekonomi (Economic value) adalah selisih antara manfaat yang diterima oleh customer
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dengan biaya yang akan dikeluarkannya untuk mendapatkan/membeli suatu produk atau jasa (Nurjaya
et al, 2020).

Beberapa penelitian terkait dengan kecepatan inovasi, digital marketing dan daya saing telah
dilakukan peneliti sebelumnya diantaranya (Hapriyanto, 2024; Altin & Wahyudin, 2023; Djakasaputra
et al., 2021; Ferreira et al., 2020; Hanaysha et al., 2022; Jiyoto, 2023; Khin & Ho, 2019; Radhiana et al.,
2023; Triwijayati et al., 2023; Sumule et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Kiveu et al., 2019)
pada usaha mikro di Nairobi, Kenya selama periode 2012-2014 menyatakan bahwa inovasi pada usaha
mikro berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing usaha mikro. Sementara penelitian yang
dilakukan oleh (Rahmadi & Indrawijaya, 2024) bahwa inovasi dalam segi produk tidak berpengaruh
terhadap daya saing. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ameliya, 2024) bahwa
inovasi produk tidak berpengaruh terhadap daya saing antar pengusaha jeans di home industry.
Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa terdapat adanya kesenjangan antara kondisi empiris dan
kesenjangan penelitian, sehingga perlu untuk melakukan penelitian kembali pengaruh kecepatan inovasi
dan digital marketing terhadap daya saing wirausaha penjahit erempuan UMKM berbasis home industry.
Kecepatan Inovasi dan Daya saing

Kecepatan inovasi adalah waktu yang dibutuhkan seorang penemu untuk membawa nilai
ekonomi pada inovasi antara ide inovasi yang ditemukannya dan waktu memasuki pasar (Syahgita,
2022). Menurut (Tidd & Bessant, 2020), Kecepatan inovasi menciptakan respon yang cepat pada
lingkungan dengan memperkenalkan produk baru dalam waktu yang lebih singkat dan biaya yang
rendah, dan akan meningkatkan kinerja perusahaan. Sementara (Hanaysha et al., 2022) mengemukakan
bahwa kemampuan inovasi mendorong pelaku usaha merespon dengan cepat lingkungan pasar yang
berkualitas sehingga mendorong daya saing UKM. Penelitian sebelumnya membuktikan pengaruh
kecepatan inovasi terhadap daya saing seperti: (Ferreira et al., 2020; Hanaysha et al., 2022; Sumule et
al., 2020). Berdasarkan penjelasan dan penelitian sebelumnya maka diajukan hipotesis berikut:

HI : Kecepatan inovasi berpengaruh signifikan terhadap daya saing
Digital Marketing dan Daya saing

Digital marketing merupakan pemasaran yang dilakukan dengan menggunakan akses internet,

memnafaatkan media social dan perangkat digital lainnya (Sasongko et al., 2020). Digital marketing

melalui media online tidak hanya memudahkan dan memperluas peluang pemasaran, tetapi
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juga sangat membantu pengusaha karena memudahkan pelanggan dan pengusaha untuk memilih dan
menerima informasi tentang produk pemasaran yang mereka butuhkan, sehingga lebih mudah bagi
pelanggan untuk memesan dan membeli produk tersebut (Becker et al., 2023). Penelitian sebelumnya
membuktikan pengaruh digital marketing terhadap daya saing (Saputra et al., 2023). Berdasarkan
penjelasan dan penelitian sebelumnya maka diajukan hipotesis berikut:

H2: Digital marketing berpengaruh signifikan terhadap daya saing

Peran Mediasi Digital Marketing

Penelitian sebelumnya telah memberikan usulan tentang pentingnya digital marketing dalam
meningkatkan keunggulan bersaing (Djakasaputra et al., 2021), karena digital marketing sebagai media
on lain yang membentuk kepercayaan dan menciptakan nilai bersama antara produsen dan konsumen
(Saputra et al., 2023). UMKM mungkin memerlukan digital marketing untuk memfasilitasi peningkatan
daya saing. Oleh sebab itu dibutuhkan digital marketing sebagai mediasi untuk meningkatkan pengaruh
kecepatan inovasi terhadap daya saing. Hipotesis yang diajukan sebagai berikut.
H3. Kecepatan inovasi berpengaruh signifikan terhadap digital marketing
H4. Kecepatan inovasi berpengaruh signifikan terhadap daya saing melalui digital marketing

Kerangka Konsep

Kecepatan
Inivasi

Digital
Marketing

Gambar 1. Kerangka Konsep

Daya Saing

B. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan bentuk asosiatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah wirausahan penjahit perempuan berbasis UMKM home industry yang berada di 14
kecamatan di Kota Makassar. Teknik penarikan sampel menggunakan metode purposive sampling

dengan kriteria wirausaha penjahit perempuan berbasis UMKM home industry yang berjumlah 133
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wirausaha. Instrumen pada kuesioner merupakan semua indikator dari masing-masing variabel.
Kecepatan inovasi dengan indikator : product, process, dan marketing. Digital marketing dengan
indikator : interactive, incentive program, dan site design. Daya saing dengan indikator : keistimewaan
layanan, kualitas, dan harga.

Analisis data yang digunakan yaitu model partial least squares structural equation modeling
(PLS-SEM). PLS merupakan model persamaan Structural Equation Modeling (SEM) berdasarkan

komponen atau varian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Model Struktural (Outer Model)
Pengukuran outer model dalam Structural Equation Modeling (SEM) adalah bagian dari model

yang menggambarkan hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikator yang mengukurnya.
Tujuan dari outer model adalah memastikan bahwa indikator-indikator tersebut valid dan reliabel dalam
merepresentasikan variabel laten. Untuk menguji convergent validity digunakan nilai outer loading atau
loading factor. Suatu indikator dinyatakan memenuhi convergent validity dalam kategori baik apabila
nilai outer loading > 0,7. Berikut nilai outer loading dari masing-masing indikator pada variabel

penelitian, dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Outer Loading

Indikator Kfﬁﬁg:ﬁn Mg;?(gzlng Daya Saing Keterangan
KI1 0.790 Valid
KI2 0.812 Valid
KI3 0.833 Valid
DM1 0.851 Valid
DM2 0.820 Valid
DM3 0.898 Valid
DS1 0.963 Valid
DS2 0.948 Valid
DS3 0.753 Valid

Sumber: Hasil olah data, 2024
Berdasarkan tabel 1, setiap indikasi memiliki nilai outer loadings > 0,7, atau nilai antara 0,5 -
0,6, yang dianggap cukup. Hasil outer loading tidak ada indikator yang memiliki nilai < 0,5. Dengan

demikian, setiap indikator dalam penelitian ini memiliki validitas konvergen.
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Validitas Diskriminan
Validitas diskriminan juga dapat diketahui melalui hasil nilai Average Variant Extracted (AVE),
apabila nilai AVE konstruk > 0,5 maka variabel tersebut dapat dikatakan memiliki discriminant validity
yang baik. Berikut adalah tabel nilai Average Variant Extracted (AVE):
Tabel 2. Average variance extracted (AVE)

Variabel Average variance extracted (AVE)
Daya Saing 0.798
Digital Marketing 0.734
Kecepatan Inovasi 0.660

Sumber: Hasil olah data, 2024

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa variabel yang valid yaitu variabel dengan nilai > 0,5.
Dengan nilai daya saing sebesar 0,798, digital marketing sebesar 0,734, kecepatan inovasi sebesar 0,660.
Hal ini menunjukan bahwa setiap variabel penelitian bisa dikatakan valid secara validitas diskriminan.
Selanjutnya validitas diskriminan dapat dilihat dari nilai cross loading dengan konstruknya. Setiap
indikator yang ada dalam suatu konstruk mempunyai perbedaan dengan indikator di konstruk yang
lainnya. Berikut hasil dari cross loading pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Cross Loading

Indikator Kfﬁigiﬁ?n Mg;?(gglng Daya Saing

KlI1 0.790 0.521 0.433
KI2 0.812 0.278 0.252
KI3 0.833 0.287 0.256
DM1 0.375 0.851 0.632
DM2 0.421 0.820 0.550
DM3 0.461 0.898 0.637
DS1 0.376 0.663 0.963
DS2 0.448 0.717 0.948
DS3 0.279 0.493 0.753

Sumber: Hasil olah data, 2024
Berdasarkan tabel 3, nilai setiap item pertanyaan dari kecepatan inovasi, digital marketing dan
daya saing menghasilkan pengujian cross loading telah menunjukkan nilai indikator yang lebih tinggi

dari setiap konstruk dibandingkan dengan indikator pada konstruk lainnya.
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Hasil Uji Reliabilitas
Instrumen penelitian dikatakan reliabel jika memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0,70. Hasil

analisis nilai cronbach's alpha dapat dilihat pada table 4 berikut.

Tabel 4. Nilai construct reliability

Variabel Cronbach's alpha Cor_np(_Js_,lte Keterangan
reliability
Daya Saing 0.869 0.910 Reliabel
Digital Marketing 0.819 0.824 Reliabel
Kecepatan Inovasi 0.770 0.811 Reliabel

Sumber: Hasil olah data, 2024

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat nilai cronbach’s alpha dari keseluruhan variabel > 0,7 sehingga
dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian layak digunakan karena memiliki tingkat akurasi dan
konsistensi yang tinggi. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai composite reliability dari keseluruhan
variabel > 0,8 yang menunjukkan bahwa model penelitian memiliki reliabilitas yang baik. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel penelitian memiliki reliabilitas yang baik.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Inner model dalam structural equation modeling (SEM) adalah bagian yang menggambarkan
hubungan kausal atau korelasional antar variabel laten. Model ini fokus pada struktur hubungan antar
variabel laten, di mana variabel eksogen (bebas) mempengaruhi variabel endogen (terikat). Tujuan dari
inner model adalah untuk menguji hipotesis yang diajukan, apakah satu variabel laten mempengaruhi
variabel laten lainnya secara signifikan. Melalui inner model, dapat memahami pola pengaruh, kekuatan
hubungan, dan arah hubungan antar variabel laten, yang menjadi dasar dalam pengujian teori atau model

konseptual dalam penelitian. Skema inner model dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut:
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Gambar 1. Outer Model
Uji R-Square
Kisaran nilai koefisien determinasi (R2) adalah antara 0 dan 1. Nilai R square di bawah 0,33

sampai dengan 0,19 dinyatakan memiliki nilai yang lemah, diikuti 0,33 sampai dengan 0,67 memiliki
nilai yang moderat atau sedang, sedangkan 0,67 keatas memiliki nilai yang kuat. Berikut adalah nilai
koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini:

Tabel 5. Nilai R-Square

Variabel R-square R-square adjusted Keterangan
Daya Saing 0.509 0.502 Moderat
Digital Marketing 0.239 0.233 Lemah

Sumber: Hasil olah data, 2024

Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis data untuk

menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik. Hasil uji hipotesis dapat dijelaskan pada tabel

berikut:
Tabel 6. Nilai Path Coefficient
Original Sample Standard T statistics
Variabel sample mean  deviation (IO/STDEV)) P values Keterangan
(O) (M) (STDEV)

Kecepatan Inovasi -> 595 0097  0.082 1.166 0244 Tidak
Daya Saing signifikan
gg‘;aé:i"nagke“”g 0662 0661  0.076 8.723 0.000  Signifikan
gfgﬁgf‘m:&‘;‘l’ﬁg' 0489 0.493 0.056 8.743 0.000  Signifikan
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Kecepatan Inovasi ->
Digital Marketing -> 0.324 0.327 0.061 5.326 0.000 Signifikan
Daya Saing

Sumber: Hasil olah data, 2024

Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian hipotesis dari pengaruh langsung dan tidak langsung. Dari
hasil tersebut, maka dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Pengaruh kecepatan inovasi terhadap daya saing memiliki nilai p-value sebesar 0,244 > 0,05 dan nilai
t-statistik 1,166 < 1,656. Nilai ini menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh namun tidak signifikan
terhadap daya saing, sehingga hipotesis (H1) ditolak

2. Pengaruh digital marketing terhadap daya saing memiliki nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
t-statistik 8,723 > 1,656. Nilai ini menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh signifikan
terhadap terhadap daya saing, sehingga hipotesis (H») diterima

3. Pengaruh kecepatan inovasi terhadap digital marketing memiliki nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai t-statistik 8,743> 1,656. Nilai ini menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh signifikan
terhadap terhadap daya saing, sehingga hipotesis (H3) diterima

4. Pengaruh kecepatan inovasi terhadap daya saing melalui digital marketing memiliki nilai p-value
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-statistik 5,326 > 1,656. Nilai ini menunjukkan bahwa kecepatan
inovasi terhadap daya saing melalui digital marketing berpengaruh signifikan terhadap terhadap

daya saing, sehingga hipotesis (H4) diterima

Pembahasan
Pengaruh Kecepatan Inovasi Terhadap Daya Saing

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan inovasi, yang diukur melalui tiga indikator yaitu
produk, proses, dan marketing berpengaruh namun tidak signifikan terhadap daya saing.
Ketidaksignifikan ini disebabkan oleh faktor eksternal lain yang lebih dominan dalam menentukan daya
saing, seperti kondisi pasar, perubahan regulasi, atau tekanan dari kompetitor yang lebih inovatif. Selain
itu, meskipun perusahaan melakukan inovasi secara cepat, implementasi yang kurang tepat sasaran atau
tidak terintegrasi dengan baik dalam strategi bisnis dapat mengurangi dampak positifnya terhadap daya
saing. Inovasi tanpa didukung oleh kualitas, keberlanjutan, dan relevansi terhadap kebutuhan pasar dapat

menyebabkan keunggulan kompetitif sulit dicapai.
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Penelitian ini sejalan dengan (Rahmadi & Indrawijaya, 2024) bahwa inovasi dalam segi produk
tidak berpengaruh terhadap daya saing. Hal ini di sebabkan inovasi yang diterapkan kurang relevan atau
tidak sesuai dengan kebutuhan pasar. Begitpun penelitian (Ameliya, 2024) bahwa inovasi produk tidak
berpengaruh terhadap daya saing antar pengusaha Jeans di home industry. Meskipun produk telah
diperbarui atau ditingkatkan, jika tidak didukung dengan strategi pemasaran yang efektif, akibatnya,

inovasi tersebut tidak berdampak pada daya saing perusahaan.

Pengaruh Digital Marketing terhadap Daya Saing

Pengaruh digital marketing terhadap daya saing perusahaan sangat signifikan, terutama di era
digital saat ini. Digital marketing memungkinkan perusahaan menjangkau pasar yang lebih luas dengan
biaya yang lebih efisien dibandingkan dengan pemasaran tradisional. Dengan memanfaatkan platform
digital seperti media sosial, SEO, dan email marketing, perusahaan dapat berinteraksi langsung dengan
pelanggan, meningkatkan brand awareness, dan memperkuat hubungan dengan konsumen. Kecepatan
respons terhadap tren pasar juga lebih cepat sehingga perusahaan dapat beradaptasi lebih baik terhadap
perubahan.

Penelitian ini sejalan dengan riset (Radhiana et al., 2023) bahwa strategi digital marketing
memiliki pengaruh dan signifikan terhadap daya saing. Begitupun penelitian (Jiyoto, 2023) bahwa peran
digitalisasi sangat penting bagi pemilik UMKM dalam menentukan strategi pemasaran untuk
meningkatkan volume penjualan yang menentukan daya saing UMKM. Penelitian (Altin & Wahyudin,

2023) juga menemukan bahwa daya saing dapat meningkat melalui digital marketing.

Pengaruh Kecepatan Inovasi terhadap Digital Marketing

Inovasi memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan digital marketing. Di era yang
serba digital ini, perusahaan yang mampu berinovasi dengan strategi pemasaran digital akan lebih
mampu menarik perhatian konsumen, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan interaksi
pelanggan. Inovasi memungkinkan adaptasi terhadap tren teknologi terbaru, seperti penggunaan
kecerdasan buatan, analitik data, dan personalisasi konten, yang semuanya berkontribusi pada efektivitas
dalam pemasaran digital.

Penelitian ini mendukung riset yang dilakukan oleh (Khin & Ho, 2019) bahwa perusahaan yang

mengintegrasikan inovasi digital ke dalam strategi pemasaran lebih mampu beradaptasi dengan
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perubahan pasar dan preferensi konsumen. Begitupun penelitian (Hapriyanto, 2024) bahwa inovasi
dalam model bisnis dan teknologi digital memperkuat kemampuan perusahaan untuk menciptakan

pemasaran yang lebih efektif, responsif, dan berkelanjutan.

Pengaruh Kecepatan Inovasi terhadap Daya Saing melalui Digital Marketing

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kecepatan inovasi berpengaruh dan signifikan terhadap
terhadap daya saing melalui digital marketing. Inovasi memainkan peran penting dalam meningkatkan
daya saing perusahaan, terutama melalui pemanfaatan digital marketing. Inovasi yang efektif dalam
strategi digital marketing dapat memperkuat posisi kompetitif perusahaan dengan memanfaatkan
teknologi terbaru dan tren pasar untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. Melalui digital
marketing, perusahaan dapat menjangkau pelanggan yang lebih luas dan memperkuat hubungan dengan
pelanggan.

Menurut studi oleh (Triwijayati et al., 2023) bahwa inovasi dalam pemasaran digital dapat
memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan kemampuan
perusahaan untuk beradaptasi dan memanfaatkan peluang baru. Selain itu, penelitian oleh (Saputra et
al., 2023) juga menekankan pentingnya inovasi dalam digital marketing dalam meningkatkan daya saing

melalui peningkatan nilai pelanggan dan efektivitas dalam pemasaran.

D. KESIMPULAN

Kecepatan inovasi yang diproyeksikan oleh product, process,dan marketing berpengaruh tidak
signifikan terhadap daya saing yang direfleksikan dengan keistimewaan layanan, kualitas, dan harga.
Digital marketing yang diproyeksikan oleh interactive, incentive program, dan site desig berpengaruh
positif dan signifikan terhadap daya saing yang direfleksikan dengan keistimewaan layanan, kualitas,
dan harga. Kecepatan inovasi yang diproyeksikan oleh product, process,dan marketing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap digital marketing yang direfleksikan oleh interactive, incentive
program, dan site desig. Kecepatan inovasi yang diproyeksikan oleh product, process,dan marketing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing melalui digital marketing yang direfleksikan

oleh interactive, incentive program, dan site desig.
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